ANALISIS PENDAPAT IMAM ABU HANIFAH TENTANG QADHA PUASA TERHADAP ORANG YANG MENINGGAL DUNIA by Jon Asri
ANALISIS PENDAPAT IMAM ABU HANIFAH TENTANG QADHA
PUASA TERHADAP ORANG YANG MENINGGAL DUNIA
DiajukanSebagai Salah SatuSyaratUntukMemperolehGelarSarjana
Syari’ah (S. Sy)FakultasSyari’ahdanHukum UINSuska Riau
JON ASRI
NIM: 11021101506
PROGRAM S 1
JURUSAN AHWAL AL-SYAKHSHIYYAH
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTAN SYARIF KASIM
RIAU
2015

iABSTRAK
Skripsiiniberjudul“ANALISIS PENDAPAT IMAM ABU HANIFAH
TANTANG QADHA PUASA TERHADAP ORANG YANG MENINGGAL
DUNIA”.Iniditulisberdasarkanlatarbelakangpendapatulama,
bahwamenurutparaulamaapabilaseseorangmeningggalduniamasihmempunyaikewajib
anpuasa yang belumsempat di qadhasebelumdiawafat,
sedangkandahulunyaadawaktuuntukmengqadhanya,
makawaliberkewajibanuntukmenggantipuasakerabat yang telahwafattersebut.Namun,
berbedadengan Imam AbuHanifah yang
tidakmewajibkanqadhabagiwali.Dengandemikiandalamskripsiinipenulismenelusurida
nmenganalisabagaimanapendapat Imam Abu Hanifah, alasan Imam Abu
HanifahmenolakhadistshahehdariAisyah,dandalilapa yang
dipakaidalampendapattersebut.
Adapuntujuandaripenelitianpenulismaksudkanadalahuntukmengetahuipendap
at Imam Abu Hanifahtentangqadhapuasabagi orang yang telahmeninggaldunia.Alasan
Abu Hanifahmenolakqadhapuasabagiwalidandalilapa yang dipakai Abu
Hanifahuntukmendukungpendapatnyatersebut.
Penelitianiniberbentukpenelitiankepustakaan (library research)
denganmenggunakankitabAl- MabsuthdankitabBada’i as-Shana’i, sebagairujukan
primer, danbuku-buku yang adakaitannyadenganpembahasanpenulis.
Hasil yang temukandalampenelitianiniadalah Abu
HanifahberpendapatbahwaTidakbolehbagiwalinyaberpuasaatasnamasimayit,
alasankeduabahwabagiwalihanyabolehmenggantinyadenganmemberimakanuntuksatu
harisatu orang miskin. Dalil yang digunakanoleh Imam Abu
HanifahadalahhadisIbnuAbbas danAisyah yang
berfatwauntukmemberikanmakanankepada orang miskinataudengan kata lain
membayarkafarat. Jadidalammasalahqadhapuasaterhadap orang yang
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meninggaldunia, Abu Hanifahmenggunakanistinbathhukumnyaadalahaqwal al-
Sahabah(fatwa sahabat).
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penulisan skripsi ini yang berjudul: ”ANALISIS PENDAPAT IMAM ABU
HANIFAH TENTANG QADHA PUASA TERHADAP ORANG YANG
MENINGGAL DUNIA”. Shalawat beriringan salam tidak lupa penulis kirimkan
buat nabi Muhammad SAW, yang telah membawa kita kepada alam yang penuh
dengan ilmu pengetahuan seperti sekarang ini.
Skripsi ini merupakan hasil karya yang sangat berarti sekali sepanjang
hidup penulis. Dengan segala kemampuan dan sumber daya yang ada penulis
berusaha menyelesaikan karya ini sehingga dapat disajikan dihadapan pembaca
sekalian. Rampungnya penulis ini tentu saja tidak lepas dari bantuan keluarga,
kalangan akademik UIN SUSKA dan rekan-rekan sekalian, karena itu penulis
tidak lupa menyampaikan ucapan terima kasih yang tiada terhingga kepada:
1. Ayahanda tercinta Alm. Marzuki dan ibunda tercinta Arzenti beserta seluruh
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pandangan kedepan kepada penulis.
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4. Bapak Drs. Ahmad Darbi B, M. Ag yang telam membimbing penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini sehingga bisa diselesaikan sesuai dengan yang
diharapkan.
5. Bapak Drs. Yusran Sabili, M. Ag Selaku Ketua Jurusan Ahwal al-
Syakhsiyyah beserta Bapak Drs. Zainal, M. Ag Selaku sekretaris Jurusan
Ahwal al-Syakhsiyyah yang selalu memberikan kontribusi ilmu pengetahuan
dan spirit intelektual kepada penulis selama menimba ilmu di kampus UIN
SUSKA Pekanbaru.
6. Bapak kepala perpustakaan al- Jami’ah UINSuska Riau beserta keryawannya
yang telah menyediakan buku-buku literature kepada penulis.
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yang selalu memberikan semangat dan motifasi, beserta saudari Desmia Ari
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Penulis juga tidak menapikan bahwa skripsi ini masih terdapat kekurangan
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kita semua terutama bagi penulis sendiri.
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